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RINGKASAN 

ANNISA DHIENAR ALIFIA. Respons Morfofisiologi Dua Varietas Bawang 

Merah Terhadap Frekuensi Irigasi dan Dosis Pemupukan Kalium. Dibimbing oleh 

EDI SANTOSA dan GINA ALIYA SOPHA. 

 

Perubahan iklim dan degradasi lahan telah meningkatkan resiko cekaman 

abiotik, terutama dari faktor terbatasnya ketersediaan air dan hara. Salah satu unsur 

hara makro yang berperan untuk produksi tanaman bawang merah (Allium 

ascalonicum L.) adalah kalium. Kekurangan air dan kalium akan mempengaruhi 

fungsi fisiologis bawang merah dan akhirnya akan mengurangi produktivitas. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi respon dua varietas bawang merah, 

Batu Ijo dan Bima Brebes, terhadap frekuensi irigasi (tiap 1, 3, dan 6 hari), dan 

level pemupukan kalium (0, 25, 50, dan 100% dosis K rekomendasi) menggunakan 

rancangan split-split plot.  

Perbedaan varietas memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan 

vegetatif, karakter fisiologi, dan komponen hasil panen, sedangkan frekuensi irigasi 

dan level pemupukan kalium tidak memberi pengaruh nyata. Bima Brebes memiliki 

laju fotosintesis, jumlah daun, jumlah anakan, dan jumlah umbi lebih tinggi. Batu 

Ijo memiliki fisik lebih tinggi, kandungan pigmen daun lebih banyak, dan umbi 

yang lebih berat. Hal tersebut mengindikasikan adanya perbedaan strategi 

pembagian biomassa pada kedua varietas bawang merah. Analisa komponen utama 

(principal component analysis) menunjukkan bahwa frekuensi irigasi 

mempengaruhi strategi pemakaian air tanaman dan pertukaran gas daun, namun 

kurang memberikan perbedaan yang tegas untuk masing-masing kelompok 

perlakuan. Hasil yang didapatkan ini menandakan bahwa karakter bawang merah 

yang dipengaruhi variasi genetik berperan lebih besar dalam menentukan respon 

fisiologis dan performa hasil dibandingkan dengan frekuensi irigasi dan level 

pemupukan kalium pada kondisi penelitian ini.  

 

SUMMARY 

ANNISA DHIENAR ALIFIA. Shallot’s Morpho-physiological Responds Under 

Irrigation Frequencies and Potassium Fertilizer Doses. Supervised by EDI 

SANTOSA, and GINA ALIYA SOPHA.  

 
Climate change and agricultural land degradation have increased the risk of 

abiotic stress, particularly through limited water and nutrients availability. 

Potassium is one of the macronutrients affecting shallot productions. Deficient 

supply of water and potassium will affect physiological processes and reducing 

shallot productivity. This study aimed to evaluate the responses of two shallot 

(Allium ascalonicum L.) varieties, Bima Brebes and Batu Ijo, to irrigation 

frequencies (every 1, 3, and 6 days) and potassium fertilization levels (0, 25, 50, 

and 100% of the recommended rate) using a split-split plot design.  

Variety exerted a stronger influence on growth, physiological traits, and yield 

than irrigation frequency or potassium fertilization level. Bima Brebes exhibited 

higher photosynthetic rate, leaf number, tiller number, and bulb number, whereas 

Batu Ijo had higher chlorophyll and carotenoid contents as well as greater 



individual bulb weight, indicating contrasting biomass allocation strategies 

between varieties. Principal component analysis (PCA) revealed that irrigation 

frequency primarily influenced water-use strategy and leaf gas exchange, but did 

not produce a clear physiological separation among treatment groups. These 

findings indicate that varietal genetic characteristics play a greater role in 

determining physiological responses and yield formation in shallot than variations 

in irrigation frequency and potassium fertilization under the conditions of this study.  
 

Kata kunci: alokasi biomassa, bawang merah, cekaman abiotik, pertukaran gas daun, 

respons varietas  

 

Keywords: abiotic stress, biomass allocation, leaf gas exchange, shallot, varietal 

response. 
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